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Abstract

Diuretics are drugs used to increase urinary excretion; however, long-term use of synthetic
diuretics may cause adverse effects. Therefore, alternatives derived from natural sources are
needed, one of which is sambau grass (Eleusine indica (L.) Gaertn.), which has potential
diuretic activity. This study aimed to determine the secondary metabolite content and the
effectiveness of sambau grass ethanol extract as a diuretic in male white rats (Rattus
norvegicus). The study employed a laboratory experimental method using a Posttest Only
Control Group Design. The experimental animals were divided into five groups: a negative
control group (0.5% CMC-Na), a positive control group (furosemide), and three groups
receiving sambau grass ethanol extract at doses of 100, 200, and 300 mg/kg body weight. The
observed parameter was cumulative urine volume over 24 hours, which was analyzed using
One-Way ANOVA followed by the Tukey HSD test. The results showed that sambau grass
ethanol extract contained alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, steroids/triterpenoids, and
glycosides. The mean cumulative urine volumes at doses of 100, 200, and 300 mg/kg body
weight were 8.14 = 2.77 mL, 7.80 + 2.25 mL, and 9.56 £ 2.47 mL, respectively. All three doses
demonstrated relatively similar diuretic activity. Thus, sambau grass ethanol extract exhibits
diuretic activity in male white rats (Rattus norvegicus).

Keywords: diuretic, Eleusine indica (L.) Gaertn., extract, sambau grass, Rattus norvegicus.

Abstrak

Diuretik merupakan obat yang digunakan untuk meningkatkan ekskresi urin, tetapi penggunaan
diuretik sintesis dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping. Oleh karena itu,
diperlukan alternatif dari bahan alam, salah satunya rumput sambau (Eleusine indica (L.)
Gaertn.) yang berpotensi sebagai diuretik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
metabolit sekunder dan efektivitas ekstrak etanol rumput sambau sebagai diuretik pada tikus
putih jantan (Rattus norvegicus). Penelitian menggunakan metode eksperimental laboratorium
dengan rancangan Posttest Only Control Group Design. Hewan uji dibagi menjadi lima
kelompok, yaitu kontrol negatif (CMC-Na 0,5%), kontrol positif (furosemid), serta ekstrak
etanol rumput sambau dosis 100, 200, dan 300 mg/kgBB. Parameter yang diamati adalah
volume urin kumulatif selama 24 jam dan dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA
dilanjutkan uji Tukey HSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol rumput sambau
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Rata-rata
volume urin kumulatif pada dosis 100, 200, dan 300 mg/kgBB berturut-turut sebesar 8,14 +
2,77 mL, 7,80 + 2,25 mL, dan 9,56 + 2,47 mL. Ketiga dosis menunjukkan aktivitas diuretik
yang relatif sama. Dengan demikian, ekstrak etanol rumput sambau memiliki aktivitas diuretik
pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus).

Kata kunci : diuretik, Eleusine indica (L.) Gaertn., ekstrak, rumput sambau, Rattus norvegicus.
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EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL RUMPUT SAMBAU (ELEUSINE INDICA (L.) GAERTN.) SEBAGAI
DIURETIK PADA TIKUS PUTIH JANTAN (RATTUS NORVEGICUS)
PENDAHULUAN

Diuretik merupakan obat yang bisa meningkatkan pengeluaran urin dan ekskresi
elektrolit yang bekerja pada nefron dan diguna sebagai pengobatan edema, gagal ginjal
kronik dan hipertensi sedang dan keracunan (Aziz et al., 2014). Salah satu diuretik
sintesis yang banyak digunakan adalah furosemid karena efektif meningkatkan ekskresi
natrium, klorida, dan air. Namun, penggunaan jangka panjang furosemid dapat
menimbulkan efek samping seperti gangguan keseimbangan elektrolit, dehidrasi, dan
penurunan volume cairan tubuh (Edi, 2024). Oleh karena itu, diperlukan alternatif
diuretik yang berasal dari bahan alam.

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai diuretik alami adalah rumput sambau
(Eleusine indica (L.) Gaertn.). Berdasarkan penelitian Adoho (2021), tanaman ini
mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, terpen, antrakuinon, dan glikosida jantung (cardiac glycosides). Secara
tradisional, rumput sambau telah dimanfaatkan sebagai diuretik untuk mengatasi
hipertensi, oliguria, retensi urin, dan gangguan ginjal di beberapa negara. Aktivitas
diuretiknya diduga berasal dari flavonoid yang meningkatkan laju filtrasi glomerulus,
alkaloid yang meningkatkan ekskresi natrium dan klorida, serta saponin yang
merangsang kerja ginjal sehingga meningkatkan pembentukan urin (Nurihardiyanti,
2015; Adoho, 2021; Saifuddin, 2014).

Meskipun memiliki potensi sebagai diuretik, penelitian mengenai efektivitas
ekstrak etanol daun rumput sambau masih terbatas sehingga diperlukan pembuktian
ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak etanol
daun rumput sambau (Eleusine indica (L.) Gaertn.) sebagai diuretik pada tikus putih
jantan (Rattus norvegicus) melalui pengamatan peningkatan volume urin. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah mengenai potensi rumput

sambau sebagai sumber diuretik alami.

KAJIAN TEORITIS

Diuretik merupakan obat yang berfungsi meningkatkan ekskresi urin dan
elektrolit melalui ginjal sehingga banyak digunakan dalam terapi edema, hipertensi,
gagal jantung, dan gangguan retensi cairan. Diuretik bekerja dengan menghambat

reabsorpsi natrium dan air pada berbagai segmen nefron, sehingga meningkatkan
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volume urin dan membantu mengembalikan keseimbangan cairan tubuh (Nurihardiyanti
et al., 2015; Ramadhian et al., 2021).

Berdasarkan mekanisme kerjanya, diuretik dibedakan menjadi lima golongan,
yaitu inhibitor karbonat anhidrase, diuretik loop, diuretik tiazid, diuretik hemat kalium,
dan diuretik osmotik. Masing-masing golongan bekerja pada bagian nefron yang
berbeda untuk menghambat reabsorpsi natrium dan air sehingga meningkatkan diuresis
(Mandal, 2023).

Furosemid merupakan diuretik loop yang banyak digunakan sebagai kontrol
positif dalam penelitian aktivitas diuretik. Obat ini diindikasikan untuk mengatasi
edema akibat gagal jantung, gagal ginjal, maupun gangguan hati, serta terapi hipertensi.
Furosemid bekerja dengan menghambat kotransporter Na®/K*/2Cl~ pada lengkung
Henle asenden sehingga meningkatkan ekskresi natrium, klorida, air, kalium, kalsium,
dan magnesium. Mekanisme tersebut menyebabkan peningkatan volume urin dan
penurunan volume cairan ekstraseluler (Barbara et al., 2015; Siddiqui, 2023).

Setelah pemberian, diuretik didistribusikan menuju ginjal dan mencapai lumen
tubulus melalui sistem transport aktif, seperti Organic Anion Transporter (OAT) dan
Organic Cation Transporter (OCT). Hambatan terhadap reabsorpsi natrium
meningkatkan tekanan osmotik di lumen tubulus sehingga air tetap berada di dalam
tubulus dan volume urin meningkat. Sebagian besar furosemid diekskresikan melalui
ginjal dalam bentuk tidak berubah (Alwiyah et al., 2024; Zachary et al., 2023).

Pembentukan urin berlangsung melalui tiga tahap, yaitu filtrasi, reabsorpsi, dan
augmentasi (sekresi). Filtrasi terjadi di glomerulus menghasilkan urin primer, reabsorpsi
berlangsung terutama di tubulus proksimal untuk menyerap kembali zat-zat yang masih
dibutuhkan tubuh, sedangkan augmentasi terjadi di tubulus distal dan duktus kolektivus
melalui penambahan zat sisa metabolisme ke dalam urin hingga terbentuk urin akhir

yang kemudian diekskresikan (Wahdaniah et al., 2018).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan variabel bebas berupa
dosis ekstrak etanol rumput sambau (Eleusine indica (L.) Gaertn.) dan variabel terikat
berupa efek diuretik berdasarkan volume urin tikus putih jantan (Ratfus norvegicus).

Tahapan penelitian meliputi pembuatan ekstrak, pemeriksaan karakteristik simplisia,
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skrining fitokimia, persiapan dan adaptasi hewan uji, pemberian ekstrak dengan
berbagai dosis, serta pengukuran volume urin. Skrining fitokimia dilakukan untuk
mengetahui kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, dan glikosida. Volume urin
antar kelompok dibandingkan untuk menentukan efektivitas ekstrak sebagai diuretik.
Pembuatan Ekstrak Rumput Sambau (Eleusine indica (L.) Gaertn.)

Pembuatan ekstrak dilakukan secara maserasi menggunakan pelarut etanol 80%.
Sebanyak 1000 g serbuk simplisia rumput sambau dimasukkan ke dalam wadah
maserasi, kemudian ditambahkan 75 bagian pelarut etanol 80%. Wadah maserasi
ditutup rapat dan dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk,
diserkai, diperas. Ampas dicuci dengan cairan penyari secukupnya hingga diperoleh
seluruh sari, kemudian didiamkan selama 2 hari dienap tuangkan. Maserat diuapkan
dengan bantuan alat rotary evaporator pada suhu 40°C dan dipekatkan dalam freeze
dryer sampai diperoleh ekstrak kental (Departemen Kesehatan Republik Indonesia,
1979).

Pembuatan Bahan Uji
Persiapan Hewan Percobaan

Menurut Hanafiah (2016), penentuan jumlah sampel tikus yang akan diberi
perlakuan pada penelitian ini berdasarkan rumus Federer :
Keterangan :

t  =jumlah kelompok perlakuan
n = jumlah hewan coba tiap kelompok

4(n—1)= 15

n—1=—

(n-1) (t-1) > 15

n =475
n=23
Jika terdapat 5 kelompok, maka total hewan uji : 5 x 5 = 25 ekor
Hewan percobaan yang digunakan Adalah tikus putih jantan yang berumur 2-3
bulan dengan berat badan 200-300 gram sebanyak 25 ekor yang dikelompokkan

menjadi 5 kelompok, dimana tiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Sebelum dilakukan
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perlakuan terlebih dahulu tikus di aklimatisasi selama 7 hari dan diberi pakan (pellet)
dan minum yang cukup.
Pembuatan Suspensi CMC-Na 0,5%

CMC-Na ditimbang 0,5 gram lalu dutaburkan diatas air panas sebanyak 20
kalinya didalam lumpang panas, biarkan mengembang selama 15 menit. Kemudian
digerus hingga menjadi massa yang homogen dan diencerkan dengan aquadest ad 100
ml (Baco, 2022).

Pembuatan Suspensi Furosemid

Dosis penggunaan furosemide pada manusia dewasa adalah 20-80mg. Pada
penelitian ini digunakan dosis furosemide yaitu 40mg. Menggunakan faktor konversi
dari manusia (70 kg) ke tikus dengan berat standar 200gram ialah 0,018. Tablet
furosemide dimasukkan kedalam lumpang dan digerus kemudian disuspensikan dengan
Na CMC 0,5% b/v sedikit demi sedikit hingga homogen, dicukupkan volumenya hingga
50 ml dalam labu ukur (Baco, 2022).

Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Rumput Sambau (Eleusin indica (L.)
Gaertn.)

Ekstrak etanol daun rumput sambau (Eleusine indica (L.) Gertn.) dibuat suspensi
dengan 3 variasi dosis yaitu 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 mg/KgBB , ekstrak
rumput sambau ditimbang lalu dimasukkan kedalam lumpang kemudian disupensikan
dengan Na CMC 0,5% b/v sedikit demi sedikit hingga homogen lalu dicukupkan
masing-masing hingga volumenya 50 ml dalam labu ukur (Baco, 2022).

Pengujian Aktivitas Diuretik

Hewan percobaan yang digunakan dalam percobaan ini adalah tikus putih Jantan,
jumlah hewan yang digunakan adalah 25 ekor tikus jantan dengan berat 140-200 gram
dan berumur 2-3 bulan. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, masing-

masing terdiri dari 5 ekor tikus.

Kelompok 1 : diberikan suspensi Na CMC 0,5% sebagai control negatif
Kelompok 2 : diberikan suspensi furosemide sebagai kontrol positif
Kelompok 3 : diberikan suspensi ekstrak etanol rumput sambau konsentrasi 100mg/

KgBB secara oral
Kelompok 4 : diberikan suspensi ekstrak etanol rumput sambau konsentrasi 200mg/

KgBB secara oral
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Kelompok 5 : diberikan suspensi ekstrak etanol rumput sambau konsentrasi
300mg/KgBB secara oral

Dosis ekstrak etanol daun rumput sambau yang digunakan adalah 100, 200, dan
300 mg/kgBB, berdasarkan rentang dosis yang umum digunakan pada penelitian
aktivitas diuretik bahan alam. Setelah perlakuan, tikus ditempatkan dalam metabolic
cage dan volume urin diukur pada jam ke-1, 3, 6, 9, 12, dan 24, baik secara per waktu
maupun kumulatif. Selama pengamatan, hewan uji tidak diberi makan dan diberikan air
secara oral sebanyak 2,5 mL setiap 3 jam pada jam ke-3, 6, dan 9, serta 5 mL pada jam
ke-12.
Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan dengan menggunakan statistika motode

SPSS versi 27, Uji yang digunakan yaitu One Way ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pemeriksaan Makroskopik Simplisia Rumput Sambau (Eleusine indica (L.)
gaertn)

Pemeriksaan makroskopik simplisia rumput sambau (Eleusine indica (L.) Gaertn.)
menunjukkan bentuk serbuk berserat, berwarna cokelat, dan memiliki aroma khas.
Pemeriksaan ini dilakukan sebagai salah satu parameter identifikasi dan mutu fisik
simplisia.

Hasil Pemeriksaan Mikroskopik Simplisia Rumput Sambau (Eleusine indica (L.)
gaertn)

Pemeriksaan makroskopik simplisia rumput sambau (Eleusine indica (L.) Gaertn.)
menunjukkan adanya parenkim.

Hasil Karakteristik Pemeriksaan simplisia serbuk rumput sambau (Eleusine
indica (L.) gaertn)

Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia pada rumput sambau meliputi

pemeriksaan karakteristik kadar air, kadar sari larut etanol, kadar abu total, dapat dilihat

pada tabel dibawah:
NO Karakteristik Hasil (%) MMI (%)
1. Kadar Air 4,73% <10%
2. Kadar Abu Total 5,16% <12%
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Kadar air simplisia rumput sambau sebesar 4,73% dimana memenuhi persayaratan
MMI yaitu tidak lebih dari 10%, karena kadar air yang melebihi persayaratan dapat
menyebabkan terjadinya pertumbuhan jamur. Tujuan penetapan kadar air adalah untuk
memberikan batasan minimal atau rentang tentang besarnya kandungan air dalam
bahan. Pada penetapan kadar abu total di dapatkan sebanyak 5,16% tujuan nya
mengetahui jumlah sisa mineral yang tertinggal setelah simplisia di bakar hingga
menjadi abu (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1980).

Hasil Uji Senyawa Metabolit Sekuder

No Pemeriksaan Rumput sambau Simplisia Ekstrak Etanol
segar
1. | Alkaloid + + +
2. | Flavonoid + + +
3. | Saponin + + +
4. | Tanin + + +
5. | Steroid/Triterrpenoid + + +
6. | Glikosida + + +

Uji senyawa metabolit sekunder meliputi senyawa alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida. Hasil skrining fitokimia dapat pada table
dibawah:

Keterangan : + (mengandung senyawa)
- (tidak mengandung senyawa)

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa rumput sambau (Eleusine indica
(L.) Gaertn.) segar, serbuk simplisia, dan ekstrak etanol positif mengandung alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Hasil positif ditunjukkan
melalui terbentuknya endapan atau perubahan warna sesuai pereaksi yang digunakan,
sedangkan saponin ditandai dengan terbentuknya busa. Kandungan metabolit sekunder
tersebut, terutama alkaloid, flavonoid, dan saponin, diduga berperan dalam aktivitas
diuretik melalui peningkatan ekskresi elektrolit dan air sehingga berpotensi

meningkatkan volume urin (Adoho et al., 2021).
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Hasil Uji Diuretik
Volume Urin Kumulatif 124 (ml) tiap waktu pengamatan (ml) (mean£SD) (n=5) sebagai
berikut:
NO Perlakuan Urin Kum 1-24 (ml)
1. | Kontrol Negatif CMC 0,5% 4,68+2,56
2. | Kontrol Positif Furosemid 7,08+2,66
3. | Ekstrak Etanol Rumput Sambau 8,14+2,77
Dosis100mg/KgBB
4. | Ekstrak Etanol Rumput Sambau Dosis 7,80+2,25
200mg/KgBB
5. | Ekstrak Etanol Rumput Sambau Dosis 9,56+2,47
300mg/KgBB

Urin kum = urin kumulatif

Grafik data volume urin kumulatif jam ke 1-24 tiap waktu pengamatan sebagai berikut:

Kurva Hubungan Waktu Pengamatan (Jam)
Terhadap Volume Urin Kumulatif (ml)

E

= 10,00

= 8,00

=]

= 6,00

e

' 400

g

B 200 W
L 0,00

= 0 5 10 15 20 25
=]

== Waktu Pengamatan (Jam)

—&— Kontrol Negatif —@—Kontrol Positif -—@—100 —@—200 —@—300

Volume urin kumulatif digunakan untuk menggambarkan efek diuretik. Rata-rata
volume urin kelompok CMC 0,5%, furosemid, serta ekstrak dosis 100, 200, dan 300
mg/kgBB berturut-turut sebesar 4,88 + 2,56; 6,92 + 2,66; 8,14 + 2,77; 7,80 + 2,25; dan
9,56 £ 2,47 mL. Secara deskriptif, ekstrak etanol rumput sambau meningkatkan volume
urin dibandingkan kontrol negatif, dengan dosis 300 mg/kgBB menunjukkan volume
tertinggi. Namun, variasi antarhewan uji cukup besar sehingga diperlukan analisis
statistik untuk menentukan signifikansi perbedaan.

Hasil analisis statistik (One Way ANOVA)

Pengamatan Sig ANOVA

Volume urin 0,00

Hasil One Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar
kelompok perlakuan (F = 11,725; p < 0,001). Volume urin tertinggi terdapat pada
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ekstrak etanol rumput sambau dosis 300 mg/kgBB (9,56 = 0,56 mL), sedangkan
terendah pada kontrol negatift CMC 0,5% (4,68 £ 1,37 mL). Uji Tukey HSD
menunjukkan kelompok CMC 0,5% berbeda nyata dengan kelompok perlakuan,

sementara kelompok ekstrak dan furosemid tidak berbeda bermakna.

KESIMPULAN

1. Kesimpulan

a. Hasil skrining fitokimia menunjukan bahwa rumput sambau (Eleusine indica (L.)
Geaertn.) segar, simplisia, dan ekstrak etanolnya mengandung metabolit sekunder
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid dan glikosida.

b. Ekstrak etanol rumput sambau (Eleusine indica (L.) Gaertn) memiliki efektivitas
sebagai diuretik yang ditunjukan dengan peningkatan volume urin pada tikus putih
Jantan (Rattus norvegicus) dibandingkan dengan kontrol negatif.

c. Efektivitas diuretik ekstrak etanol rumput sambau pada dosis 100, 200, dan 300
mg/kgBB tidak menunjukkan perbedaan, yang ditunjukkan oleh rata-rata volume
urin yang relatif sama pada ketiga dosis.

2.Saran

Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan variasi dosis dan waktu
pengamatan yang lebih luas untuk memperoleh informasi mengenai hubungan dosis

terhadap aktivitas diuretik ekstrak.
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